Lampiran 1

Cara penghitungan dosis infusa biji buah Rambutan.

Cara penghitungan dosis biji buah Rambutan

Dosis biji buah rambutan untuk manusia 70kg =9g.

Faktor konversi untuk manusia 70kg ke mencit 20g = 0,0026

Dosis mencit 20g=9¢g x 0,0026 =0,0234 g (dosis [ = 1 Dosis Manusia/l
DM)

2 x0,0234 g =0,0468 g (dosis I =2 DM)

4 x0,0234 ¢ =0,0936 g (dosis IIl = 4 DM)

Dosis tersebut diberikan dalam 0,5ml aquadest sesuai dengan kapasitas lambung

mencit.
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Lampiran 2

Data pengukuran kadar glukosa darah mencit

Tabel 1 Pengukuran kadar glukosa darah sesudah induksi Aloksan
(dalam mg/dl)

Mencit Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok4  Kelompok 5

1 293 327 148 122 176

2 198 342 301 250 157

3 148 301 149 343 156

4 226 199 432 393 179

5 368 340 160 345 125
Rata - rata 246,6 301,8 238 290,6 158,6
Keterangan :

RKGD - Rata-Rata Kadar Glukosa Darah (%).

Kelompok Perlakuan I = diberikan Infusa Biji Rambutan 1 DM
Kelompok Perlakuan I1-> diberikan Infusa Biji Rambutan 2 DM
Kelompok Perlakuan 111> diberikan Infusa Biji Rambutan 4 DM
Kelompok Perlakuan IV = kontrol (+) yaitu diberikan glibenklamid
Kelompok Perlakuan V - kontrol (-) yaitu diberikan Aquadest
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Tabel 2 Kadar glukosa darah sebelum dan sesudah perlakuan pada mencit yang
diinduksi Aloksan (dalam mg/dl)

No Sebelum Sesudah Penurunan % Penurunan
1 293 90 203 69,2833
2 198 117 81 40,9091
Kelompok 1 3 148 133 15 10,1351
4 226 215 11 4,8673
5 368 367 1 0,2717
1 327 110 217 66,3609
2 342 197 145 42,3977
Kelompok 2 3 301 142 159 52,8239
4 199 95 104 52,2613
5 340 192 148 43,5294
1 148 112 36 24,3243
2 301 57 244 81,0631
Kelompok 3 3 149 59 90 60,4027
4 432 179 253 58,5648
5 160 202 -42 -26,2500
1 122 70 52 42,6230
2 250 99 151 60,4000
Kelompok 4 3 343 156 187 54,5190
4 393 182 211 53,6896
5 345 177 168 48,6957
1 176 159 17 9,6591
2 157 151 6 3,8217
Kelompok 5 3 156 140 16 10,2564
4 179 173 6 3,3520
5 125 118 7 5,6000
Keterangan :

RKGD - Rata-Rata Kadar Glukosa Darah (%).

Kelompok Perlakuan I = diberikan Infusa Biji Rambutan 1 DM
Kelompok Perlakuan I1-> diberikan Infusa Biji Rambutan 2 DM
Kelompok Perlakuan I11-> diberikan Infusa Biji Rambutan 4 DM
Kelompok Perlakuan IV = kontrol (+) yaitu diberikan glibenklamid
Kelompok Perlakuan V = kontrol (-) yaitu diberikan Aquadest

Universitas Kristen Maranatha



Lampiran 3

Analisis data kadar glukosa darah mencit secara statistik

Analisis data kadar glukosa darah mencit sesudah induksi Aloksan secara
statistik

Oneway

Descriptives

Std. 95% Confidence
N Mean Deviation | Std. Error Interval for Mean Min Max
Lower Upper
Bound Bound
satu 5 246.60 85.731 38.340 140.15 353.05 148 368
dua 5 301.80 59.747 26.720 227.61 375.99 199 342
tiga 5 238.00 126.204 56.440 81.30 394.70 148 432
empat 5 290.60 107.547 48.096 157.06 424 .14 122 393
lima 5 158.60 21.548 9.636 131.85 185.35 125 179
Total 25 24712 95.636 19.127 207.64 286.60 122 432
ANOVA
SEBELUM
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 63998.240 4 15999.560 2.058 125
Within Groups 155510,400 20 7775.520
Total 219508,640 24
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Analisis data penurunan kadar glukosa darah mencit sesudah perlakuan
secara statistik

Oneway

Descriptives

PENURUNAN
Std. 95% Confidence Interval
N Mean Deviation Std. Error for Mean Min Max
Lower Upper
Bound Bound
Satu 5 25.093300 | 29.3762075 | 13,1374394 -11.382079 | 61.568679 2717 | 69.2833
Dua 5 51.474640 9.6119425 4.2985913 39.539837 | 63.409443 | 42.3977 | 66.3609
Tiga 5 39.620980 | 42.0748498 | 18,8164449 -12.621846 | 91.863806 | -26.2500 | 81.0631
Empat 5 51.985460 6.6821699 2.9883572 43.688450 | 60.282470 | 42.6230 | 60.4000
Lima

5 6.537840 3.2394633 1.4487320 2.515515 | 10.560165 3.3520 | 10.2564
Total 25 | 34.942444 | 27.8168316 5.5633663 23.460220 | 46.424668 | -26.2500 | 81.0631

ANOVA
PENURUNAN
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 7447 .469 4 1861.867 3.348 .030
Within Groups 11123.158 20 556.158
Total 18570.627 24

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Penurunan
Duncan
Subset for alpha = .05

KLMPK N 1 2
lima 5| 6.537840
satu 5| 25.093300 | 25.093300
tiga 5 39.620980
dua 5 51.474640
empat 5 51.985460
Sig. .228 113

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 4

Cara penghitungan dosis kontrol positif.

Dosis Glibenklamid manusia 70 kg =10 mg

Faktor konversi untuk manusia 70kg ke mencit 20g = 0,0026

Dosis mencit =10 mg x 0,0026 =0,026 mg

Dosis tersebut diberikan dalam 0,5ml aquadest sesuai dengan kapasitas lambung

mencit.

Cara penghitungan dosis Aloksan.

Dosis Aloksan : 120mg/kgBB tikus
Dosis untuk tikus 200g :(200/1000) x 120mg
: 24mg/tikus 200g

Konversi dosis tikus 200g ke mencit 20g  : 0,14
Berat mencit rata — rata pada percobaan :24,93¢g
Volume penyuntikan i.v. mencit :0,1ml
Dosis Aloksan untuk mencit 20g

* 24mgx 0,14 =3,36mg
Dosis Aloksan untuk mencit 24,93¢g

* (24,93/20)x 3,36

* 42mg

Jadi pemberian dosis aloksan pada mencit ialah 4,2mg/0,1 ml
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